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“Akan datang suatu kaum yang mendebat kalian dengan syubhat-syubhat2 dari al-
Quran, maka bantahlah mereka dengan Sunnah, karena orang yang berpegang
kepada Sunnah Nabi Ṣallallāhu ‘alaihi wa Sallam lebih tahu tentang Kitābullāh.”3
(‘Umar bin al-Khaṭṭāb)
.
1 Abū al-Qāsim Habbatullāh bin al-Ḥasan bin Manṣūr at-Ṭabarī al-Lālikā’ī, Syaraḥ Uṣūl
I’tiqād Ahlussunnah wal Jama’ah, (Riyāḍ: Dār Ṭayyibah, 1991), 1/123, no. 202.
2 Yang dimaksud dengan syubhat dalam atsar tersebut adalah ayat-ayat yang
mutasyabihat karena di dalam al-Quran tidak ada syubhat. Lihat catatan kaki Syarah Uṣūl I’tiqād
Ahlussunnah wal Jama’ah, 1/123.
3 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Jihad dalam Syariat Islam dan Penerapannya di Masa
Kini, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2015), hal. 107.
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Latar belakang dari penelitian ini adalah maraknya aksi terorisme yang
terjadi di Indonesia disebabkan oleh masyarakat yang tidak dapat menerima
perubahan sosial dengan baik sehingga terjadi banyak kesenjangan dalam
lingkungan kehidupan. Aksi terorisme yang memunculkan segala bentuk tindakan
radikal sangat membahayakan umat manusia. Banyak masyarakat terjerumus
tindakan radikalisme karena jauh dari pemahaman agama yang benar. Maka
dibutuhkan pemahaman agama yang benar melalui proses pendidikan untuk dapat
menangkal segala bentuk radikalisme yang muncul di masyarakat. Imam al-
Bukhari seorang ulama Ahlussunnah di dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī
memberikan acuan bagaimana seorang Muslim dapat beragama dengan benar agar
tidak mengikuti langkah orang kafir dalam melakukan aksi radikal, karena Islam
merupakan agama yang penuh kedamaian. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-
Bukhārī dan relevansinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
dalam artian bahwa data-data dalam penelitian ini yang bersumber dari kajian
pustaka, baik ensiklopedia, jurnal, dan sebagainya. Dalam menghimpun data,
penulis mendapatkannya dari dua sumber, yaitu sumber primer dan sekunder.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan
apa yang menjadi gagasan dalam kitab I’tiqād Al-Bukhārī karya Imam al-Bukhari
tentang nilai-nilai kontra radikalisme. Sedangkan metode analisis dalam penelitian
ini ialah analisis konten, yakni penelitian berupa pembahasan mendalam terhadap
isi suatu informasi tertulis dengan memaparkannya.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat empat nilai kontra
radikalisme dalam kitab tersebut, yaitu 1) Damai dengan masyarakat umum; 2)
Damai dengan pemerintah; 3) Damai dengan sesama umat Islam; 4) dan Damai
dengan penganut agama lain. Relevansi nilai-nilai kontra radikalisme terhadap
pendidikan Islam di Indonesia terdapat pada lima bidang inti, yakni relevansi
terhadap tujuan pendidikan Islam di Indonesia, relevansi terhadap kurikulum
pendidikan Islam di Indonesia, relevansi terhadap pendidik dan peserta didik serta
metode pendidikan Islam di Indonesia.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Terorisme yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini memiliki keterkaitan
ideologis, sejarah, dan politis serta merupakan bagian dari dinamika
lingkungan strategis pada tataran global dan regional. Kendatipun aksi
terorisme yang terjadi di berbagai daerah dalam beberapa tahun terakhir ini
kebanyakan dilakukan oleh orang Indonesia dan hanya sedikit aktor-aktor dari
luar, namun tak dapat dibantah bahwa aksi terorisme saat ini merupakan suatu
gabungan antara para pelaku domestik (indigenous) dengan mereka yang
memiliki jejaring transnasional (trans-national networks).4
Meningkatnya jumlah terorisme sejak awal era reformasi
memperlihatkan kurang tanggapnya aparat keamanan terhadap ancaman-
ancaman yang tidak terlihat. Ancaman tersebut membawa ideologi radikal
yang mampu menggerakkan kaum sipil (non-state actor) menjadi pelaku teror.
Warga sipil yang seharusnya merupakan komponen pendukung pertahanan
justru berpotensi menjadi pelaku tindakan radikalisme yang dapat mengganggu
integrasi bangsa Indonesia. Kondisi internal semacam ini memperlihatkan
bahwa ancaman tidak datang dari luar saja dalam bentuk agresi militer dari
negara lain, namun ancaman datang dari dalam negeri berupa pergerakan
radikal yang dilakukan oleh warga negara Indonesia sendiri.
4 Muhammad A.S. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia
Membendung Radikalisme, (Jakarta: Buku Kompas, 2016), hal. 33-34.
2Transisi dari era Orba ke reformasi memiliki dampak yang cukup besar
terhadap perubahan kondisi internal bangsa Indonesia. Warga yang dahulunya
sangat mengedepankan makna kesaktian Pancasila sebagai ideologi bangsa,
saat ini justru menjunjung tinggi arti demokrasi dalam menyuarakan aspirasi
rakyat. Pancasila dianggap memiliki pengaruh Orba sehingga ditinggalkan
warga Indonesia yang sekarang lebih berpegang pada maksud dan tujuan hidup
berdemokrasi. Kehidupan berdemokrasi Indonesia saat ini memberikan ruang
gerak yang lebih besar bagi ideologi lama maupun baru yang muncul dari luar
dan dalam negeri. Oleh karena itu tidak heran apabila pemikiran radikal
bermunculan dan berkembang di berbagai wilayah NKRI.5
Terjadinya bom buku di Jakarta, bom di Masjid Adz-Zikra di Cirebon,
bom Gereja Kepunton di Solo tahun 2011, peristiwa penyerangan pos Polisi di
Solo, ledakan bahan peledak di Beji, Tambora, dan Poso pada tahun 2012, serta
pembunuhan terhadap anggota Polisi di Pondok Aren dan Ciputat tahun 2013
adalah berbagai fakta empiris yang menunjukkan masih eksisnya kelompok
radikal terorisme. Eksistensi kelompok radikal terorisme menunjukkan elevasi
yang ditandai dengan menjadikan anak muda yang sedang dalam proses
pencarian jati diri sebagai target untuk menjadi pelaku teror dengan
mempelajari teknis pembuatan bom secara otodidak (interpretasi personal).
Keterlibatan pemuda ini dapat terlihat dari data pelaku bom bunuh diri sejak
5 Ibid., hal. 32.
3Bom Bali-1 sampai Bom Gereja Kepunton yang semuanya dilakukan oleh
pemuda dengan rentang usia 18-31 tahun.6
Kemudian pada tahun-tahun sebelumnya yaitu pada tahun 1999,
majalah Sabili dan Media Dakwah menurunkan liputan-liputan khusus tentang
kekejaman pihak Kristen dalam konflik Maluku. Lewat jurnalisme investigasi
mereka, kengerian yang dirasakan warga Muslim Maluku ingin dihadirkan ke
khalayak pembaca untuk membangkitkan solidaritas sesama Muslim. Sebagai
misal adalah liputan Media Dakwah nomor 197, Maret 1999. Lewat kesaksian
Abdul Aziz yang menjadi Imam masjid Al-Fatah, Ambon, para pembaca
Media Dakwah dapat mengetahui bahwa pihak Kristen di Maluku telah
menyerang warga Muslim yang sedang Shalat di masjid setempat secara brutal.
Lebih dari itu, pihak Kristen juga telah memperkosa lusinan Muslimah di
depan suami-suami mereka dan membunuh ratusan warga Muslim yang terluka
dan ibu-ibu hamil di rumah sakit.7
Sabili nomor 17 dan 18 Tahun VI (Maret 1999) nyaris melaporkan hal
serupa. Para pembaca Sabili dapat melihat bagaimana masjid-masjid dan
rumah-rumah warga Muslim dirusak oleh pihak Kristen dalam penyerangan
tersebut. Merusak dan menghilangkan nyawa warga Muslim, Sabili
menyamakan tindakan pihak Kristen di Maluku itu dengan tindakan brutal
6 Agus SB, Merintis Jalan Mencegah Terorisme (Sebuah Bunga Rampai), (Jakarta:
Semarak Lautan Warna Press, 2014), hal. 319-320.
7 Abu Mujahid, Sejarah Salafi 2, (Bandung: Toobagus Publishing, 2013), hal. 47-48.
4tentara Serbia ketika membunuh kaum Muslimin di Bosnia sekaligus
memperkosa wanita-wanita Muslimah yang ada.8
Pada 29 Desember 2011, kelompok Sunni di Sampang hilang kesabaran
dan membakar beberapa fasilitas rumah dan muṣolla pemimpin Syī’ah Tajul
Muluk di desa Karang Gayam, Kec. Omben, Kab. Sampang Madura. Dalam
pandangan kaum Sunni Sampang, Tajul Muluk ingkar janji untuk tidak
menyebarkan ajaran Syī’ah di Karang Gayam Omben sejak tahun 2006 lalu.
Dalam konflik itu tidak ada korban jiwa. Warga Syī’ah diungsikan ke Gedung
Olah Raga Sampang.9
Di Magelang, siswa SD ditempeleng gurunya hanya gara-gara siswa
menyela pembicaraan guru yang sedang memberi pengumuman acara
pertunjukan sulap. Di Tanjung Pinang ada oknum guru olahraga menendang
siswanya saat pembelajaran dengan alasan mendidik. Di Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan para guru mogok mengajar karena alasan salah satu guru
agama di sekolah tersebut dipenjara 6 bulan gara gara memukul siswanya. Aksi
mogok mengajar dimaksudkan sebagai aksi protes agar oknum guru agama
yang dipenjara dapat dibebaskan.10
Radikalisme bisa menimpa siapa saja, kapan saja, dan dimana saja.
Tidak peduli anak-anak, remaja, orang dewasa, tidak pandang mereka miskin
atau kaya, tidak pandang mereka kelompok elit ataupun rakyat jelata.
Radikalisme lebih banyak disebabkan oleh adanya paham atau pemikiran yang
8 Ibid., hal. 48.
9 MUI, Mengenal & Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia, Jakarta: FORMAS,
2014), hal. 92.
10 M. Saekan Muchith, “Radikalisme dalam Dunia Pendidikan”, dalam jurnal ADDIN
STAIN Kudus, Vol. 10 No. 1 (Februari, 2016), hal. 173.
5sempit terhadap suatu fenomena. Oleh sebab itu radikalisme akan bisa ditelan
atau dieliminir bahkan dihilangkan harus diawali dari pembinaan atau
bimbingan cara pandang atau cara pikir terhadap suatu fenomena perubahan
yang terjadi akibat perkembangan zaman.11
Mayoritas masyarakat justru mengambil makna negatif dari perubahan
dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan. Misalnya,
gerakan reformasi yang tujuannya sangat mulia untuk menegakkan aturan dan
keadilan malah menjadi ajang saling “pembantaian” sosial. Transparansi yang
dimaksudkan untuk sarana pertanggungjawaban tugas dan perannya malah
berubah menjadi ajang mencari-cari kesalahan orang lain yang akhirnya
menyengsarakan pihak- pihak tertentu. Sikap humanis atau memanusiaan
orang lain yang dimaksudkan sebagai bagian dari upaya saling menghargai dan
menghormati malah berubah menjadi realitas saling menyepelekan yang
berujung tidak ada kepatuhan satu dengan lainnya.12
Aparat keamanan dan institusi pemerintah sering menuding kaum
Muslimin sebagai pelaku terorisme. Padahal dalam agama Islam telah
diajarkan ajaran tentang kontra radikalisme karena Islam adalah agama
Raḥmatan lil ‘ālamīn yang berasal dari Allah sang pencipta alam yang Maha
Penyayang. Islam juga mengajarkan kedamaian bagi para pemeluknya. Sebagai
bentuk riil, Imam al-Bukhārī secara khusus menulis sebuah kitab I’tiqād al-
Bukhārī yang berisi pokok-pokok ‘aqīdah Islam yang mengajarkan akan tidak
bolehnya melakukan aksi-aksi radikalisme yang ditujukan pada umat Islam
11 Ibid., hal. 176.
12 Ibid., hal. 174.
6agar berpegang teguh pada agamanya, serta jangan mengikuti langkah-langkah
orang kafir yang secara tabiatnya mereka melakukan radikalisme dan terorisme
terhadap umat Islam.
Imam al-Bukhārī merupakan ulama Ahlussunnah wal Jamā’ah yang
telah berguru kepada lebih dari 1000 orang yang semuanya merupakan ulama
Ahlussunnah wal Jamā’ah dan tidak terdapat perbedaan pendapat di dalam
pokok-pokok ‘aqīdah.13 Pokok-pokok ‘aqīdah tersebut terangkum dalam kitab
I’tiqād al-Bukhārī. Imam al-Bukhārī juga dikenal seorang pemimpin dalam
masalah hadits. Beliau merupakan muridnya salah satu dari ulama empat
maẓhab, yaitu Imam Aḥmad bin Hanbal yang merupakan Imam Ahlussunnah
wal Jamā’ah karena telah membela Islam dari pemikiran Mu’tazilah pada
zamannya.
Untuk itu, maka akan ditawarkan konsep kontra radikalisme yang
terdapat dalam kitab tersebut agar dapat dimanfaatkan bagi seluruh umat Islam
terutama pada ranah pendidikan untuk dapat menjalankan agama Islam sesuai
dengan tuntunan para pendahulu yang salih yang jauh dari paham radikal. Dari
latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian yang berjudul “Nilai-
nilai Pendidikan Kontra Radikalisme dalam Kitab I’tiqād al-Bukhārī.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai-nilai kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī?
13 Abū al-Qāsim Habbatullāh bin al-Ḥasan bin Manṣūr at-Ṭabarī al-Lālikā’ī, Syaraḥ
Uṣūl…, 1/173-174, no. 320.
72. Bagaimana relevansi nilai-nilai kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-
Bukhārī terhadap pendidikan Islam di Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui nilai-nilai kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-
Bukhārī.
b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai kontra radikalisme dalam kitab
I’tiqād al-Bukhārī terhadap pendidikan Islam di Indonesia.
2. Kegunaan penelitian:
a. Kegunaan teoritik
1) Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan tentang Pendidikan
Agama Islam sesuai dengan pemahaman as-Salaf aṣ-Ṣāliḥ.
2) Menambah pengetahuan dan informasi tentang pendidikan
terutama yang terkait tentang ‘aqīdah Islam.
b. Kegunaan Praktis
1) Menjadi rujukan bagi guru, orang tua, dan tenaga pendidik lainnya
khususnya guru PAI dalam membimbing siswanya.
2) Dapat dijadikan sebagai acuan bagi pendidik untuk dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan al-
Quran dan as-Sunnah serta pemahaman as-Salaf aṣ-Ṣāliḥ.
D. Kajian Pustaka
Pada kajian pustaka ini, telah didapati beberapa penelitian yang relevan
mengenai radikalisme. Tujuannya agar tidak terdapat penelitian yang sama
8terhadap yang diteliti ini. Berikut ini beberapa penelitian yang terkait dengan
tema yang akan diteliti:
1. Skripsi yang berjudul Efektivitas Peran Guru PAI di SMP Negeri 9
Yogyakarta dalam Upaya Preventif Menangkal Propaganda Radikalisme
Islam pada Peserta Didik. Skripsi ini disusun oleh Maulidah Rohmatika,
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. Penelitian tersebut
membahas upaya preventif guru PAI dalam menangkal radikalisme di SMP
Negeri 9 Yogyakarta. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini
yaitu mengkaji tentang radikalisme. Perbedaannya penelitian ini meneliti
kitab I’tiqād al-Bukhārī, sedangkan skripsi tersebut mengambil latar SMP
Negeri 9 Yogyakarta. Penelitian tersebut lebih menekankan peran guru
dalam bertindak mencegah adanya pemahaman radikalisme pada siswanya.
Sedangkan pada penelitian ini lebih menekankan nilai-nilai yang
terkandung dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī tentang kontra radikalisme.
2. Skripsi yang berjudul Deradikalisasi Pemahaman Agama dalam Pemikiran
Yusuf Qardhawi Ditinjau dari Perspektif Pendidikan Agama Islam. Skripsi
tersebut disusun oleh Umu Arifah Rahmawati, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Skripsi tersebut meneliti tentang
konsep pemikiran Yusuf Qardhawi terhadap pemikiran radikalisme dan
bagaimana deradikalisasi menurut pemikirannya. Persamaan penelitian
tersebut dan penelitian ini adalah membahas fokus yang sama tentang
9penanganan radikalisme. Perbedaannya adalah terletak pada objek yang
diteliti yaitu skripsi milik Umu Arifah Rahmawati meneliti tentang
pemikiran Yusuf Qardhawi, sedangkan penelitian ini berfokus pada
pemikiran Imam al-Bukhārī. Kemudian cakupan penelitian ini lebih luas
karena membahas kontra radikalisme, sedangkan deradikalisasi merupakan
bagian dari kontra radikalisme.
3. Tesis yang berjudul Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam tentang
Radikalisme Agama (Studi Multisitus di SMA Negeri 1, SMK Negeri 1, dan
MA Negeri 1 Kota Mojokerto). Tesis ini disusun oleh Devi Rosanita,
mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Sekolah
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2016. Tesis
tersebut membahas persepsi, faktor yang memengaruhi, dan upaya
preventif guru PAI SMAN 1, SMKN 1, dan MAN 1 Kota Mojokerto
tentang radikalisme agama. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu sama-sama berfokus tentang radikalisme. Perbedaannya
dengan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti.
4. Jurnal yang berjudul Sumbangan al-Bukhārī dalam Bidang Akidah. Jurnal
ini disusun oleh Abdul Aziz Awang Kechik, seorang peneliti dari Fakulti
Usuluddin Akademi Islam University of Malaya tahun 1995. Jurnal tersebut
meneliti tentang apa saja sumbangan Imam al-Bukhārī terhadap ‘aqīdah
umat Islam. Persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
tentang pemikiran Imam al-Bukhārī. Perbedaannya terletak pada cakupan
pembahasannya, yaitu jurnal milik Abdul Aziz Awang Kechik lebih umum
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dalam membahas masalah keimanan terutama yang berkaitan dengan al-
Asmā’ wa aṣ-Ṣifat Allah, perbuatan manusia, dan masalah Kalam Allah.
Sedangkan penelitian ini lebih khusus meneliti seluruh keyakinan Imam al-
Bukhārī di dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī, yaitu mencakup masalah pokok-
pokok ‘aqīdah tentang keimanan termasuk di dalamnya masalah
pengkafiran, kemudian tentang berpegang teguh kepada Sunnah, masalah
sikap terhadap sahabat Nabi Ṣallallāhu ‘alaihi wa Sallam, serta masalah
kepemimpinan.
5. Jurnal yang berjudul Anti-Terrorism Cooperation between the National
Agency for Contra Terrorism and Civil Society: Study Case of
Muhammadiyah Disengagement. Jurnal ini disusun oleh Rima Sari Indra
Putri dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Jurnal tersebut membahas
tentang kerjasama anti-terorisme antara BNPT dengan Muhammadiyah
yang kedua organisasi tersebut memiliki perbedaan konsep untuk akhirnya
dapat bekerjasama. Persamaannya dengan penelitian ini adalah terletak
pada fokus yang dikaji yaitu tentang radikalisme. Perbedaannya terletak
pada objek penelitiannya, yaitu penelitian milik Rima Sari Indra Putri
membahas antara lembaga BNPT dan masyarakat sipil Muhammadiyah,
sedangkan penelitian ini membahas tentang kitab I’tiqād al-Bukhārī.
E. Landasan Teori
Berikut ini adalah pengantar untuk mendiskusikan mengenai konsep




Dalam Encyclopedia Britanica disebutkan "value is a
determination or quality of object which involves any sort or
appreciation or interest" (nilai adalah sesuatu yang menentukan atau
suatu kualitas objek yang melibatkan suatu jenis atau apresiasi atau
minat). Menurut Milton dan James Bank, nilai adalah suatu tipe
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan,
dalam mana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan,
atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan,
dimiliki atau dipercayai. Dengan demikian, nilai merupakan preferensi
yang tercermin dari perilaku seseorang, sehingga ia melakukan atau
tidak melakukan sesuatu. Dalam kaitan ini, nilai adalah konsep, sikap,
dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandang berharga
olehnya.14
Dalam dunia pendidikan, nilai-nilai kehidupan tidak dapat
dipisahkan dengan tingkah laku peserta didik. Peserta didik harus
beperilaku dengan nilai-nilai yang pantas di lakukan dalam masyarakat.
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai adalah
keyakinan seseorang dalam bertingkah laku yang pantas dilakukan dan
diapresiasi oleh masyarakat.
14 Sarjono, “Nilai-nilai Dasar Pendidikan Islam”, dalam jurnal Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Vol. 2 No. 2 (2005), hal. 136.
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b. Objek nilai
Objek nilai berupa tindakan, benda, hal, fakta, dan peristiwa;
termasuk di dalamnya norma, serta semua itu berorientasi pada
kebermaknaan nilai menurut pertimbangan manusia (nilai kemanusiaan)
dan pertimbangan manusia yang didahului pengetahuan dan kesadaran
terhadap nilai ilahiah (nilai ketuhanan).15
c. Struktur Nilai
Max Scheller, sebagaimana dikutip Purwo Hadiwardoyo
membagi nilai dalam empat tingkatan sebagai berikut.
1) Nilai-nilai kenikmatan: dalam tingkat ini terdapat nilai-nilai
keenakan yang menyebabkan orang senang atau menderita tidak
enak.
2) Nilai-nilai hidup: dalam tingkat ini terdapat nilai yang penting bagi
orang yang hidup, semisal kesehatan dan kesejahteraan umum.
3) Nilai-nilai kejiwaan: dalam tingkat ini terdapat nilai-nilai kejiwaan
yang sama sekali tidak tergantung pada keadaan jasmani maupun
lingkungannya, semisal keindahan, kebenaran, dan lain-lain.
4) Nilai kerohanian: dalam tingkat ini terdapat modalitas nilai dari yang
suci. Nilai-nilai semacam ini terdiri dari nilai pribadi, terutama Allah
sebagai Pribadi Tertinggi.16
15 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: UNY
Press, 2009), hal. 5.
16 Subur, “Pendidikan Nilai: Telaah Tentang Model Pembelajaran”, dalam jurnal
Pemikiran Alternatif Pendidikan STAIN Purwokerto, Vol. 12 No. 1 (April, 2007), hal. 3.
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2. Radikalisme dan Pendidikan Kontra Radikalisme
a. Definisi Radikalisme
Dari perspektif bahasa, sebenarnya radikal jauh berbeda dengan
teroris. Sebab, radikal adalah proses secara sungguh-sungguh untuk
melatih keberhasilan atau cita-cita yang dilakukan dengan cara-cara
yang positif. Sementara itu, terorisme berasal dari kata teror yang
bermakna menakut-nakuti pihak lain. Oleh sebab itu, teror selalu
dilakukan dengan cara-cara negatif dan menakutkan pihak lain.17
Sedangkan menurut Kamus Ilmiah populer, radikalisme adalah paham
atau aliran yang menghendaki perubahan atau pembaharuan sosial dan
politik dengan cara kekerasan dan drastis.18
Seiring dengan dinamika dan pola gerakan kelompok-kelompok
di masyarakat, akhirnya antara radikal dan teror menjadi satu makna,
yaitu radikal merupakan embrio dari gerakan teror. Jika memiliki pola
pikir radikal, maka berpeluang besar untuk melahirkan aksi teror.
Banyak peristiwa di Indonesia dimana terorisme dan radikal menjadi
satu sehingga masyarakat umum tidak usah repot-repot membedakan
antara radikalisme dan terorisme.19 Radikalisme dapat dikatakan suatu
paham atau cara pikir yang menjadi landasan untuk melakukan gerakan
kriminal atau teror meskipun dilihat akar sejarahnya radikalisme
bersifat positif.20
17 M. Saekan Muchith, “Radikalisme dalam…, hal. 171.
18 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 523.
19 M. Saekan Muchith, “Radikalisme dalam…, hal. 171.
20 Ibid., hal. 173.
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Radikalisme merupakan fakta sosial yang spektrumnya
merentang dari lingkungan makro (global), lingkungan meso (nasional)
maupun lingkungan mikro (lokal). Kajian mengenai radikalisme lebih
banyak memberi perhatian kepada proses radikalisasi dan akibat-akibat
radikalisme. Dalam pendekatan tersebut, berupaya mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan individu atau kelompok bertindak radikal.
Mereka memandang bahwa keyakinan, latar belakang pendidikan,
kondisi sosial dan ekonomi menjadi faktor-faktor yang membentuk
proses radikalisasi. Selain itu tindakan radikal, seringkali dipandang
sebagai pilihan rasional bagi sekelompok orang. Tindakan radikal
melibatkan mobilisasi sumber daya dan kesempatan politik yang
dibingkai dengan kerangka tertentu, misalnya agama.21
Istilah radikalisme untuk menyebut kelompok garis keras
dipandang lebih tepat ketimbang fundamentalisme, karena
fundamentalisme sendiri memiliki makna yang interpretable. Dalam
perspektif Barat, fundamentalisme berarti paham orang-orang kaku
ekstrem serta tidak segan-segan berperilaku dengan kekerasan dalam
mempertahankan ideologinya. Sementara dalam perspektif Islam,
fundamentalisme berarti tajdid (pembaruan) berdasarkan pesan moral
Al-Quran dan as-Sunnah. Dalam tradisi pemikiran teologi keagamaan,
fundamentalisme merupakan gerakan untuk mengembalikan seluruh
perilaku dalam tatanan kehidupan umat Islam kepada Al-Quran dan as-
21 Thohir Yuli Kusmanto, dkk., “Dialektika Radikalisme dan Anti Radikalisme di
Pesantren”, dalam jurnal Penelitian Sosial Keaagamaan LP2M UIN Walisongo Semarang, Vol.
23 No. 1, (Mei 2015), hal. 28-29.
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Sunnah. Fundamentalisme juga berarti anti-pembaratan (westernisme).
Terkadang fundamentalisme diartikan sebagai radikalisme dan
terorisme disebabkan gerakan fundamentalisme memiliki implikasi
politik yang membahayakan negara-negara industri di Barat.22
Maka dapat disimpulkan bahwa radikalisme adalah suatu paham
atau cara pikir yang menjadi landasan untuk melakukan gerakan
kriminal atau teror dalam rangka menginginkan perubahan atau
pembaharuan sosial dan politik.
b. Bentuk-bentuk Radikalisme
Setidaknya, radikalisme bisa dibedakan ke dalam dua level,
yaitu level pemikiran dan level aksi atau tindakan. Pada level pemikiran,
radikalisme masih berupa wacana, konsep dan gagasan yang masih
diperbincangkan, yang intinya mendukung penggunaan cara-cara
kekerasan untuk mencapai tujuan. Adapun pada level aksi atau tindakan,
radikalisme bisa berada pada ranah sosial-politik dan agama. Pada
ranah politik, paham ini tampak tercermin dari adanya tindakan
memaksakan pendapatnya dengan cara-cara yang inkonstitusional,
bahkan bisa berupa tindakan mobilisasi masa untuk kepentingan politik
tertentu dan berujung pada konflik sosial.23
Dalam dunia pendidikan tidak bisa terhindar dari fenomena-
fenomena kekerasan yang menjadikan tujuan pendidikan gagal diraih.
22 Sun Choirol Ummah,” Akar Radikalisme Islam di Indonesia”, dalam jurnal Humanika
Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 12 No. 1, (September, 2012), hal. 114.
23 Abdul Munip, “Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah” dalam jurnal Pendidikan
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 1 No. 2
(Desember, 2012), hal. 162.
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Radikalisme bisa muncul dari berbagai elemen dalam pendidikan.
Secara umum fenomena radikalisme dalam pendidikan lahir dari guru
kepada siswa, dari siswa kepada guru dan juga dari orang
tua/masyarakat kepada elemen elemen yang ada di dalam pendidikan.24
Bentuk radikalisme dalam pendidikan tidak semuanya berupa
aksi kekerasan, tetapi juga dapat diwujukan dalam bentuk ucapan dan
sikap yang berpotensi melahirkan kekerasan yang tidak sesuai dengan
norma-norma pendidikan. Sikap yang berpotensi melahirlan kekerasan
tersebut berimplikasi kepada munculnya situasi dan kondisi sekolah
yang tidak menyenangkan bagi siswa dalam belajar. Peran atau fungsi
sekolah yang memiliki fitrah membimbing, mengarahkan siswa, tempat
bermain dan belajar anak-anak sekarang sudah berubah atau bergeser
menjadi lembaga yang menakutkan, mencemaskan, menegangkan,
bahkan menyiksa lahir dan batin para siswa. Mengapa demikian?
Karena orientasi pendidikan sudah berkurang yang awalnya sebagai
bagian dari proses penyadaran menjadi proses pemaksaan dalam
mengetahui, memahami, dan mengembangkan ilmu pengetahuan.25
Di antara bentuk sikap melampaui batas adalah bersikap radikal
dengan segala bentuknya yang menyelisihi syariat. Dalam bahasa Arab
kata ( ut tli 䂲) yang berarti radikal, kekerasan, dan kekakuan kembali
kepada sebuah kalimat yang bermakna sesuatu yang berlebih-lebihan
dan melampaui batas dan ukuran. Sebagaimana yang dikatakan Ibnu
24 M. Saekan Muchith, “Radikalisme dalam…, hal. 173.
25 Ibid., hal. 173-174.
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Faris Raḥimahullāh dalam kitabnya Mu’jam Maqāyis Lugah. Berlebih-
lebihan dalam agama adalah dengan melakukan sesuatu yang
melampaui batas dengan kekerasan dan kekakuan, sebagaimana
disebutkan oleh Ibnu Manẓūr Raḥimahullāh dalam kitab Lisānul
‘Arab.26
Sikap ekstrem dan berlebih-lebihan dalam melaksanakan agama
adalah faktor terbesar mencuatnya perpecahan. Yang dimaksud
berlebih-lebihan di sini adalah mempersulit diri sendiri dan orang lain
dalam melaksanakan hukum-hukum syariat, atau dalam bersikap
terhadap orang lain atau bermuamalah tanpa mengindahkan etika-etika
syariat dan kaidah-kaidah agama, sementara Imam al-Bukhārī
meriwayatkan secara muallaq27 dalam bab  mi൘t‸ t ‸E   䂲, bahwa Rasūlullāh
bersabda:28
29 挰   ो ﺴ翿  挰 ‰ B‰  ो  ो  ᡘ ᡘ     ᡘ翿  N N 
“Agama paling dicintai oleh Allah adalah yang hanif (lurus) lagi
samhah (toleran).”30
Sesungguhnya Islam tegak di atas pelaksanaan hukum-hukum
Islam secara menyeluruh dengan memerhatikan sisi kemudahan dan
menolak kesulitan, memberikan keleluasaan, mengambil dispensasi
secara proporsional, berbaik sangka kepada orang lain, ramah, pemaaf,
26 Ahmad Nusadi, “Islam Menentang Radikalisme”, Majalah As-Sunnah, (Solo: Yayasan
Lajnah Istiqomah Surakarta, 2014), hal. 2.
27 Hadits yang dihapus permulaan atau seluruh sanadnya, lihat Muṣṭalaḥ al-Hadīṡ karya
Syekh Muḥammad bin Ṣālih al-‘Uṡaimin, hal. 13.
28 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Menangkal Ideologi Radikal: Menguak Sejarah,
Pemikiran, dan Dalang Ekstremisme, (Jakarta Timur: Pustaka Imam Bonjol, 2014), hal. 60.
29 Imam Muḥammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Bukhārī, Tahqiq Muḥammad Zahir bin
Nasir an-Nasir, al-Maktabah asy-Syāmilah, 1/16.
30 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Menangkal Ideolog…, hal. 60.
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dan halus dalam memberi peringatan. Demikian itu sebagai prinsip
dasar agama Islam dan keluar dari prinsip-prinsip tersebut tanpa
maslahat yang pasti dan dibenarkan oleh ahli ilmu termasuk sikap
ekstrem yang dilarang, karena Abū Hurairah Raḍiyallāhu’anhu berkata
bahwa Rasūlullāh Ṣallallāhu ‘alaihi wa Sallam bersabda,31
 ൭     왠    橔 ᡘ ﺴ ﻓ     i Ǹ 䘀    ᡘ  ᡘ N      ᡘ翿  橔        翿    a ﺴ      ᡘ翿    ᡘ
32挰 Ê ᡘ翿    ᡘ  ƾ ǳ     挰 N   a翿   l   ᡘ G 翿 ǧ ൭ ‰ ो Р 〼     a     
“Sesungguhnya agama ini mudah, tidaklah seseorang berlebih-
lebihan dalam menjalankan agama kecuali ia akan keberatan
sendiri. Tepatilah kebenaran atau yang mendekatinya, berilah
kabar gembira, dan pergunakanlah waktu pagi, waktu sore, dan
malam hari untuk memudahkan perjalananmu.”33
“Bagaimana kita bisa membedakan antara sikap berlebih-
lebihan yang tercela dengan sikap berpegang pada ajaran agama yang
disyariatkan?” Jawabnya, “Yang menjadi tolok ukur adalah petunjuk
Rasūlullāh yang merupakan contoh terbaik. Di atas petunjuk itulah para
sahabat, Tābi’in, dan para imam dalam agama berjalan di atasnya.
Karakter ulama demikian yang patut diteladani.”34
c. Ciri-ciri Radikalisme
Berikut ini adalah beberapa ciri atau indikasi suatau kelompok
dengan cara beragama yang membawa ide-ide kekerasan atau radikal
yang merujuk pada konsep Jamhari dan Jahroni:
31 Ibid., hal. 60-61.
32 Imam Muḥammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ…, no. 39.
33 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Menangkal Ideologi…, hal. 61
34 Ibid., hal. 61-62.
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1) Kelompok yang memiliki keyakinan ideologis tinggi dan fanatik
yang mereka perjuangkan untuk menggantikan tatanan nilai dan
sistem yang berlaku;
2) Dalam kegiatannya mereka seringkali menggunakan aksi-aksi yang
keras, bahkan tidak menutup kemungkinan kasar terhadap kegiatan
kelompok lain yang dinilai bertentangan dengan keyakinan mereka;
3) Secara sosio-kultural dan sosio-religius, kelompok radikal ini
mempunyai ikatan kelompok yang kuat dan menampilkan ciri-ciri
penampilan diri dan ritual mereka yang khas.35
d. Faktor-faktor Penyebab Radikalisme
Memiliki sikap dan pemahaman radikal saja tidak mesti
menjadikan seseorang terjerumus dalam paham dan aksi terorisme. Ada
faktor lain yang memotivasi seseorang bergabung dalam jaringan
terorisme. Motivasi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor:
Pertama, faktor domestik, yakni kondisi dalam negeri yang
semisal kemiskinan, ketidakadilan atau merasa kecewa dengan
pemerintah. Kedua, faktor internasional, yakni pengaruh lingkungan
luar negeri yang memberikan daya dorong tumbuhnya sentimen
keagamaan seperti ketidakadilan global, politik luar negeri yang arogan,
dan imperialisme modern negara adidaya. Ketiga, faktor kultural yang
sangat terkait dengan pemahaman keagamaan yang dangkal dan
penafsiran kitab suci yang sempit dan leksikal (harfiah). Sikap dan
35 Umi Masfiah, Radikalisme dan Kebangsaan: Gerakan Sosial dan Literatur Organisasi
Keagamaan Islam, (Yogyakarta: Bumi Intaran, 2016), hal. 11.
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pemahaman yang radikal dan dimotivasi oleh berbagai faktor di atas
seringkali menjadikan seseorang memilih untuk bergabung dalam aksi
dan jaringan terorisme.36
Radikalisme keagamaan sebagian yang lain, dipahami sebagai
cara memperjuangkan keyakinan keagamaan yang dianutnya. Mereka
memperjuangkannya tanpa kompromi dan bila perlu dengan cara
anarkisme dan kekerasan. Faktor-faktor yang memunculkan radikalisme
dalam bidang agama, antara lain, (1) pemahaman yang keliru atau
sempit tentang ajaran agama yang dianutnya, (2) ketidakadilan sosial,
(3) kemiskinan, (4) dendam politik dengan menjadikan ajaran agama
sebagai satu motivasi untuk membenarkan tindakannya, dan (5)
kesenjangan sosial atau iri hati atas keberhasilan orang lain.37
e. Pengertian Pendidikan Kontra Radikalisme
Pengertian pendidikan dapat dipahami secara luas-tidak terbatas
dan juga dapat dipahami secara sempit. Pengertian pendidikan secara
luas adalah hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang
memengaruhi pertumbuhan individu. Masa pendidikan pada pengertian
luas ini adalah berlangsung seumur hidup dalam setiap saat selama ada
pengaruh lingkungan. Dengan kata lain hidup adalah pendidikan, dan
pendidikan adalah hidup (life is education, and education is life).38
Pendidikan berlangsung dalam konteks hubungan individu yang bersifat
36 BNPT, Strategi Menghadapi Paham Radikalisme Terorisme – ISIS, (Bogor: BNPT,
2016), hal. 1.
37 Thohir Yuli Kusmanto, dkk., “Dialektika Radikalisme…, hal. 34.
38 Mangun Budiyanto, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 31.
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multi dimensi, baik dalam hubungan individu dengan Tuhannya,
sesama manusia, alam, bahkan dengan dirinya sendiri.
Pengertian pendidikan secara sempit atau sederhana adalah
sekolah. Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh
yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan
kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran
penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas sosial. Dalam praktiknya
pendidikan dalam pengertian sempit identik dengan persekolahan
(schooling), yaitu pengajaran formal di bawah kondisi-kondisi yang
terkontrol.39
Sementara itu definisi pendidikan dan pendidikan nasional
menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah:
1) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
2) Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai
39 Ibid., hal. 32.
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agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman.40
Prof. Richey menjelaskan istilah ‘Pendidikan’ berkenaan dengan
fungsi yang luas dari pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu
masyarakat. Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial yang
memungkinkan masyarakat tetap ada dan berkembang.41 Pendidikan
bersifat integratif dan komprehensif, artinya memiliki aspek atau materi
yang beraneka ragam dan saling berkaitan antara materi satu dengan
lainnya. Pendidikan tidak hanya mengarahkan kualitas pikiran saja,
tetapi juga menyangkut etika dan kecerdasan mekanik atau otot.
Dengan kata lain, ukuran keberhasilan pendidikan tidak cukup dilihat
dari keberhasilan melahirkan keterampilan kognitif atau afektif atau
psikomotorik saja, melainkan ketiga ranah tersebut harus tercapai
secara utuh dan sempurna.42
Radikalisme dalam dimensi sosial, hanya bisa direduksi dan di-
counter dengan gejala sosial lain yaitu gerakan anti radikalisme.
Respons para tokoh agama merupakan ekspresi kontra radikalisme.
Perhatian kalangan luas baik pemerintah maupun masyarakat mengenai
40 Djunaedi Sajidiman, Administrasi & Supervisi Pendidikan, (Cianjur: STAI Persatuan
Islam Cianjur, 2012), hal. 17.
41 Bahroni, “Pendidikan Islam sebagai Solusi Alternatif untuk Mengatasi Kemerosotan
Moralitas Anak Bangsa”, dalam jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan STAIN Purwokerto, Vol.
14 No. 2, (Agustus, 2009), hal. 4.
42 M. Saekan Muchith, “Radikalisme dalam…, hal. 165.
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radikalisme, mencerminkan bahwa radikalisme merupakan masalah
yang serius dan melekat padanya kontra radikalisme.43
Kontra radikalisasi merupakan salah satu strategi BNPT dalam
rangka pencegahan terorisme. Kontra radikalisasi didefinisikan sebagai
upaya melakukan penangkalan paham dan gerakan terorisme dalam
rangka meningkatkan kewaspadaan dan daya tahan masyarakat dari
pengaruh paham radikal terorisme. Sasaran dari program kontra
radikalisasi ini adalah masyarakat umum, khususnya mereka yang
rentan terhadap pengaruh kelompok radikal terorisme.
Dalam praktiknya program kontra radikalisasi dilaksanakan
dengan: 1) Mengkoordinasikan instansi pemerintah dalam upaya
penangkalan paham radikal terorisme melalui berbagai kegiatan seperti
sosialisasi, dialog, workshop, kegiatan intelijen dan kegiatan lainnya
dalam rangka meningkatkan kewaspadaan, kepekaan, dan deteksi dini
masyarakat terhadap paham dan gerakan terorisme, dan 2)
Memberdayakan kekuatan masyarakat sipil (Ormas keagamaan, Non-
Governmental Organization, lembaga pendidikan, tokoh agama, tokoh
adat, generasi muda) media massa, dan mantan teroris dalam
menangkal paham radikal terorisme di tengah masyarakat. 44
Pandangan yang berbeda dikemukakan oleh salah satu pimpinan
Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam tentang wacana radikalisme
dan anti radikalisme. Respons civitas akademika Pondok Pesantren
43 Thohir Yuli Kusmanto, dkk., “Dialektika Radikalisme…, hal. 29.
44 Suaib, Abdul, dkk., Ensiklopedi Pencegahan Terorisme, (Bogor: BNPT, 2016), hal. 40.
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Modern Islam (PPMI) Assalaam tentang radikalisme dan anti
radikalisme sangat beragam. Mereka memahami radikalisme sebagai
realitas yang dominan pada ranah wacana (diskursus) dari pada sebagai
praksis dalam masyarakat. Faktor yang menentukan penyebarluasan
realitas radikalisme adalah pemberitaan melalui media massa yang
sangat gencar dan kuat.
Faktor utama yang menentukan terjadinya radikalisme dalam
masyarakat adalah upaya provokatif melalui berbagai media massa.
Provokasi tersebut oleh beberapa kelompok umat Islam dilihat sebagai
pencideraan terhadap kebenaran yang mereka yakini, sehingga
meresponsnya dalam bentuk perilaku atau tindakan radikal. Oleh
karenanya radikalisme bisa dipahami sebagai bentuk perlawanan.45
Bentuk nyata dari upaya PPMI Assalaam dalam melawan
radikalisme atau anti radikalisme yaitu menyusun suatu buku yang
berjudul “Keassalaaman”. Buku tersebut merupakan manifestasi
pemikiran, tujuan, harapan, dan pola yang mengatur tingkah laku warga
PPMI Assalaam yang di dalamnya mengajarkan dan menganjurkan
untuk hidup selalu dalam perdamaian. Hal tersebut sebagai cerminan
dari melekatnya nama “Assalaam” pada nama pondok pesantren.46
Program kontra radikalisme mencakup beberapa ranah sosial
selain pihak pemerintah dan aparat keamanan. Ada beberapa ranah yang
harus dijangkau dalam program kontra radikalisme ini, salah satunya
45 Thohir Yuli Kusmanto, dkk., “Dialektika Radikalisme…, hal. 40.
46 Ibid., hal. 41.
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yang harus mendapat perhatian adalah Masjid. Masjid menjadi bagian
penting dalam program kontra radikalisme-terorisme. Masjid menjadi
area di mana Islam dihadirkan di tengah-tengah masyarakat, karena itu
harus disterilkan dari narasi-narasi militan, radikal, ekstremis, dan
teroris. Komponen penting dalam masjid, utamanya takmir, harus
diberdayakan untuk membangun kesadaran perlunya 'Islam yang ramah'
di tengah-tengah masyarakat dan menanamkan kewaspadaan mereka
terhadap ancaman sabotase kelompok radikal-teroris terhadap masjid.47
Program kontra radikal-teroris mau tak mau juga harus
memerhatikan pemuda sebagai target audiens utama narasi radikal-
teroris. Kelompok pemuda harus dilibatkan dalam kontra radikal-teroris
melalui aktivitas keagamaan yang berlandaskan pada ajaran Islam
moderat dan mewaspadai ancaman radikal-teroris. Ini bisa dilakukan
dengan aksi-aksi bersama lintas identitas guna menjembatani
ketegangan dan persinggungan yang diakibatkan perbedaan identitas.
Kontra radikal-teroris juga harus melibatkan unsur universitas
dengan mendorong mereka terlibat aktif dalam fungsi pengawasan dan
edukasi terhadap jenis kajian dan aktivitas yang dilaksanakan oleh
lembaga-lembaga kemahasiswaan di dalam kampus. Fungsi
pengawasan dan edukasi tersebut tidak saja terhadap lembaga/aktivitas
lembaga kajian Islam di kampus, tapi juga lembaga/aktivitas
47 Ibid., hal. 3.
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kemahasiswaan yang tidak terkait langsung dengan aktivitas
keagamaan.48
Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa definisi pendidikan kontra radikalisme adalah suatu upaya untuk
memengaruhi seseorang baik lahir maupun batin agar seseorang mampu
menangkal berbagai macam pemahaman radikal bagi dirinya dan orang
lain supaya tidak terjerumus pada hal-hal yang dapat melahirkan aksi
teror yang berawal dari berlebih-lebihan dalam beragama. Upaya
tersebut dilakukan sejak dini hingga dewasa yang dapat dilaksanakan
melalui pendidikan formal maupun non formal, sehingga tercipta
individu yang beradab dan bermanfaat bagi masyarakat.
f. Nilai-nilai Pendidikan Kontra Radikalisme
PPMI Assalaam merupakan pondok pesantren yang menentang
tindakan radikal agama dalam masyarakat. Namun demikian untuk
merespon berkembangnya radikalisme dalam tataran diskursus, perlu
sikap yang hati-hati. Ada kemungkinan diskursus tersebut merupakan
bagian dari upaya memancing umat Islam untuk masuk secara nyata
dalam wacana tersebut. Apalagi umat Islam dikenal dengan umat yang
tenang dan sabar.
Nilai-nilai kontra radikalisme PPMI Assalaam dapat ditemukan
dalam tata kelola pesantren yang meneguhkan sebagai pondok
pesantren yang menjunjung tinggi perdamaian. Prinsip perdamaian
48 Sri Wahyuni, “Kontra-Radikalisme…, hal. 4.
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dalam kehidupan bagi PPMI Assalaam, terkandung dalam makna yang
melekat pada nama pondok pesantren “Assalaam”. Assalaam bermakna
damai: (1) Damai dengan masyarakat umum. (2) Damai dengan
pemerintah. (3) Damai dengan sesama umat Islam. (4) Damai dengan
penganut agama lain. Implementasi konsep Raḥmatan lil ‘ālamīn
diwujudkan dalam model dan praktik pendidikan dan pengajaran yang
berlangsung di kampus Assalaam selama 24 jam.49
Di dalam penelitian ini didapatkan enam poin ‘aqīdah
fundamental dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī yang mengandung nilai-
nilai kontra radikalisme serta dapat direlevansikan dengan pendidikan
Islam di Indonesia. Poin-poin ‘aqīdah fundamental tersebut yaitu:
1) Tidak boleh mengkafirkan seorang Muslim karena sebab perbuatan
dosa besarnya;
2) Tidak boleh mencela sahabat Nabi Ṣallallāhu ‘alaihi wa Sallam;
3) Kewajiban untuk berpegang teguh pada apa yang Nabi Muḥammad
Ṣallallāhu ‘alaihi wa Sallam berada di atasnya dan ittiba’
kepadanya;
4) Tidak boleh merampas hak kepemimpinan dari pemiliknya;
5) Tidak boleh mengacungkan senjata kepada umat Nabi Muḥammad
Ṣallallāhu ‘alaihi wa Sallam; dan
6) Anjuran untuk mendoakan kebaikan kepada pemimpin.
49 Thohir Yuli Kusmanto, dkk., “Dialektika Radikalisme…, hal. 41.
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Berikut ini adalah peta konsep dari kesimpulan teori yang telah dibahas
dan akan digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini dalam bentuk
bagan:
Radikalisme
Suatu paham atau cara pikir yang
menjadi landasan untuk melakukan
gerakan kriminal atau teror dalam rangka
menginginkan perubahan atau
pembaharuan sosial dan politik.
Bentuk-bentuk Radikalisme:
1) Level pemikiran; dan
2) Level aksi atau tindakan
Ciri-ciri Radikalisme
1) Kelompok yang memiliki keyakinan
ideologis tinggi dan fanatik yang
mereka perjuangkan untuk
menggantikan tatanan nilai dan
sistem yang berlaku;
2) Dalam kegiatannya mereka
seringkali menggunakan aksi-aksi
yang keras, bahkan tidak menutup
kemungkinan kasar terhadap
kegiatan kelompok lain yang dinilai
bertentangan dengan keyakinan
mereka;
3) Secara sosio-kultural dan sosio-
religius, kelompok radikal ini
mempunyai ikatan kelompok yang
kuat dan menampilkan ciri-ciri
penampilan diri dan ritual mereka
yang khas.
Pendidikan Kontra Radikalisme
Suatu upaya untuk memengaruhi
seseorang baik lahir maupun batin
agar seseorang mampu menangkal
berbagai macam pemahaman radikal
bagi dirinya dan orang lain supaya
tidak terjerumus pada hal-hal yang
dapat melahirkan aksi teror yang
berawal dari berlebih-lebihan dalam
beragama. Upaya tersebut dilakukan
sejak dini hingga dewasa yang dapat
dilaksanakan melalui pendidikan
formal maupun non formal, sehingga
tercipta individu yang beradab dan
bermanfaat bagi masyarakat.
Nilai-nilai Kontra Radikalisme
1) Damai dengan masyarakat umum;
2) Damai dengan pemerintah;
3) Damai dengan sesama umat
Islam; dan





1) Pemahaman yang keliru atau




4) Dendam politik dengan
menjadikan ajaran agama sebagai
satu motivasi untuk
membenarkan tindakannya; dan
5) Kesenjangan sosial atau iri hati





1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian.50 Sumber data tersebut dapat berasal dari buku, majalah, jurnal,
buletin, surat kabar, makalah, dan juga artikel di internet yang memiliki
keterkaitan dengan pembahasan penelitian ini.
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan bibliografis, yaitu
penelitian dengan metode sejarah untuk mencari, menganalisis, membuat
interpretasi serta generalisasi dari fakta-fakta yang merupakan pendapat
para ahli dalam suatu masalah atau organisasi. Penelitian ini mencakup
hasil pemikiran dan ide yang telah ditulis oleh pemikir-pemikir dan ahli-
ahli.51
2. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data studi
dokumenter (documentary study), yang merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.52 Adapun
sumber data yang dijadikan sebagai rujukan pada penelitian ini adalah:
50 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), hal. 3.
51 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hal. 53.
52 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 221.
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a. Sumber Primer, yaitu bahwa data atau informasi tersebut diperoleh
dari sumber pertama.53 Adapun yang menjadi sumber primer pada
penelitian ini adalah kitab I’tiqād al-Bukhārī riwayat Imam al-Lālikā’ī.
b. Sumber Sekunder, yaitu data yang bersumber pada dokumentasi serta
referensi-referensi yang relevan.54 Data tersebut bersumber dari buku-
buku dan jurnal yang terkait dengan kitab I’tiqād al-Bukhārī, serta
referensi tentang pendidikan sebagai penunjang dalam penelitian ini.
3. Metode Analisis Data
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik, yaitu metode dengan cara menguraikan sekaligus
menganalisis.55 Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis Isi (Content Analysis). Dalam buku How to Design and
Evaluate Research in Education, disebutkan “Content analysis is a
technique that enables researchers to study human behavior in an indirect
way, through an analysis of their communications” (analisis isi yaitu
teknik yang memungkinkan peneliti untuk mempelajari tingkah laku
manusia secara tidak langsung, melalui analisis komunikasi mereka).56
Dalam penelitian ini, maka akan dilakukan analisis cara pandang penulis
kitab dengan cara memaparkan isi kitab berdasarkan data yang ada
kemudian dianalisis, dan akhirnya disimpulkan dengan penalaran induktif.
53 Eva Latipah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Grass Media Production, 2012), hal.
56.
54 Sylvia Saraswati, Cara Mudah Menyusun Proposal, Skripsi, Tesis, Disertasi,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal. 71.
55 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 358.
56 Jack R. Fraenkel, et al., How to Design and Evaluate Research in Education, (New
York: McGraw-Hill, 2012), hal. 478.
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G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari
halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, transliterasi, dan daftar lampiran.
Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu-kesatuan.
Pada skripsi ini akan dituangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada tiap
bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan.
Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II menjelaskan tentang sosok Imam al-Bukhārī yang meliputi
riwayat hidup, karya-karya, pemikiran, serta sekilas kitab I’tiqād al-Bukhārī
riwayat Imam al-Lālikā’ī.
Bab III memuat uraian pokok pemikiran Imam al-Bukhārī tentang nilai-
nilai pendidikan kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī riwayat
Imam al-Lālikā’ī.
Bab IV menjadi bagian terakhir dan merupakan inti skripsi ini. Bab ini
disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan





Berdasarkan analisis tentang nilai-nilai pendidikan kontra radikalisme
dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī, maka dapat disimpulkan:
1. Nilai-nilai Kontra Radikalisme dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī yang
terkandung dari beberapa poin ‘aqīdah fundamental yang berfungsi
sebagai penangkal radikalisme atau disebut kontra radikalisme, adalah:
a. Damai dengan masyarakat umum; b. Damai dengan pemerintah; c.
Damai dengan sesama umat Islam; d. dan Damai dengan penganut agama
lain.
2. Relevansi Nilai-nilai Kontra Radikalisme dalam Kitab I’tiqād al-Bukhārī
terhadap Pendidikan Islam di Indonesia
Nilai-nlai pendidikan kontra radikalisme yang terdapat dalam kitab
I’tiqād al-Bukhārī sangat relevan terhadap pendidikan Islam di Indonesia.
Terdapat lima komponen yang memiliki relevansi dengan pendidikan
Islam seperti tujuan, kurikulum, pendidik, peserta didik, serta metode
pendidikan Islam.
a. Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam di Indonesia
Nilai-nilai kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī
sangat relevan dengan tujuan pendidikan Islam di Indonesia.
Keduanya memiliki aspek yang mengajak umat Islam untuk bertakwa
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kepada Allah serta memiliki akhlak mulia yang bermanfaat bagi
dirinya dan masyarakat luas. Jika diterapkan pada peserta didik, maka
tujuan pendidikan Islam akan tercapai.
b. Relevansinya dengan Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia
Kitab I’tiqād al-Bukhārī memiliki relevansi dengan kurikulum
pendidikan Islam. Maka sangat tepat jika kitab I’tiqād al-Bukhārī
diajarkan pada peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.
Pendidikan Islam harus memiliki kurikulum yang sesuai untuk
mencapai tujuan pendidikan yang salah satunya yaitu agar peserta
didik memiliki akhlak mulia, oleh karena itu kitab I’tiqād al-Bukhārī
patut menjadi rujukan dalam kurikulum pendidikan Islam.
c. Relevansinya dengan Pendidik dalam Pendidikan Islam di Indonesia
Nilai-nilai pendidikan kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād
al-Bukhārī memiliki relevansi terhadap pendidik dalam pendidikan
Islam, yaitu seorang pendidik perlu memberikan keteladanan kepada
peserta didik sebelum mengajarkan mereka kebaikan.
d. Relevansinya dengan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam di
Indonesia
Nilai-nilai kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-Bukhārī
dengan peserta didik terhadap pendidikan Islam di Indonesia memiliki
relevansi terkait dengan adab yang terkandung di dalam kitab tersebut.
e. Relevansinya dengan Metode Pendidikan Islam
Metode pendidikan Islam yang cenderung klasik yaitu metode
ceramah, nasihat, dan teladan yang terkandung dalam Pendekatan
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Tilāwah (Pengajaran), Pendekatan Tazkiyah (Penyucian), Pendekatan
Ta’lim al-Kitāb, dan Pendekatan Iṣlah (Perbaikan) lebih tepat untuk
mengajarkan nilai-nilai kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-
Bukhārī.
B. Saran-saran
Nilai-nilai pendidikan kontra radikalisme dalam kitab I’tiqād al-
Bukhārī yang telah diuraikan sangat relevan dengan pendidikan Islam di
Indonesia, baik tujuan, kurikulum, pendidik, peserta didik, serta
metodenya. Untuk itu kitab tersebut sagat cocok untuk menjadi referensi
dalam pembelajaran ‘aqīdah dalam instansi pendidikan yang dapat
melandasi materi fikih dan akhlak saat ini. Kitab tersebut tepat untuk
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah maupun pesantren sebagai
acuan pendidik maupun peserta didik.
C. Kata Penutup
Puji syukur Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Kontra Radikalisme dalam Kitab
I’tiqād al-Bukhārī”. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang membacanya. Tentunya skripsi ini masih banyak kekurangan. Untuk
itu penulis berharap agar pembaca dapat memberikan kritik dan sarannya
agar penelitian ini semakin baik. Terima kasih kepada semua pihak yang
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